BAB I
SEPUTAR PENENTUAN AWAL BULAN DALAM KALENDER HIJRIAH
A. Tinjauan Umum Awal Bulan dalam Kalender Hijriah

Pembahasan kalender hijriah dalam penelitiaterkait dengan sistem
penanggalan yang berpedoman pada pergerakan Bargmak dari Bumi,
ketika Matahari dan Bulan yang berada pada posigirbastronomi yang
sama [jtima’)." ljtima’ memiliki arti kumpul dan juga disebigtiran dari
kataigtarana dengan makna bertemu, bersambung, bersama®s§timaa’,
Conjungtion atau Igtiran merupakan pergerakan pada posisi Bulan dan
Matahari yang telah disepakati sebagai batas pemendecara astronomis
pada kalender hijriah.Bulan yang berkonjungsi searah dengan Matahari
tampak gelap permukaannya ketika dilihat dari Bdemgan bentuk cahaya
sabit kecil’ Hilal atau Bulan baru adalah piringan kecil Bulan yanqaoul

setelah mengalami satu putaran penuh pada fase Bidadis mengelilingi

! Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta : Buana Pustaka, 2005, Cet. Pertama, hl
32.

2 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkapogyakarta : Pustaka
Progressif, 2002, Cet. 25, him. 1113.

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, Cet. Kedua,
him. 94.

* Hilal atauCrescentampak terang dari permukaan bulan yang gelapatebelberapa saat setelah
litima’. Lihat Susiknan Azharinsiklopedi..., op. cit.,him. 76-77 & Muhyiddin KhazinKamus ...,
op. cit., him. 30.

® Durasi yang dibutuhkan Bulan untuk melewati sasefke fase baru berikutnya adalah sekitar
29,530588 hari. Biasa disebut juga dendaijizh al-gamaryang menjadi kerangka dalam periode
penanggalan dalam kalender hijriah. Lihat selengkapli Susiknan AzharEnsiklopedi ..., op. cit.,
him. 37.
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Bumi.® Oposisi Bulan terhadap Matahari dalam satu garissterjadi ketika
Bulan dengan Matahari dipisahkan oleh Bumi, terkgdsaatjtima’ terjadi
gerhana Bulan yang sinar Matahari tidak dapat nmaic8ulan karena
terhalang oleh Buri.

Kemuncularmilal merupakan penentu awal bulan dari kalender higliah
Indonesia, terutama pada bulan Ramadan, SyawaFudlijah karena pada
penentuan tiga bulan dalam penanggalan kamarialkaiter dengan
permasalah ibadah menyangkut teks hukum dalam aagumaupunadis.?
Perbedaan interpretasi pada penetuan awal bulamasmé&kepada cara yang
digunakan oleh umat Islahmketidaksepakatan tersebut diindikasikan pada
penafsiran dasar hukum yang berbeda antara orgatskan di Indonesi&’

Kalender merupakan sistem pengorganisasiktuw berfungsi sebagai

penanda perhitungan dalam jangka panjangalender hijriah termasuk jenis

® Mohamad Faizal bin Jarf\ota-nota limu Falak Dua Belas Bulan Muzakirah llfalak fi sna
‘Asyara SyahranMalaysia : t.t., him. 60.

" |datul Fitri & Cori SunnaBuku Pintar Tata Surya Ensiklopedi Lengkap dan Kiyai untuk
Semua Kalangan]ogjakarta : Harmoni, 2011, Cet. Pertama, him.G&¥hana Bulan berbeda dengan
gerhana Matahari baik dari segi posisi antara bigada langit dan juga mengenai durasi waktu.
Cahaya yang biasanya ditangkap Bulan dari Matdbdralangi oleh diameter Bumi yang lebih besar
karena kedekatan jarak dan posisi dari tiga beadgitl tersebut. Karena rentang jarak antara Bumi
dengan Bulan terhadap Umbra bumi adalah 8500 keepetan rata-rata dari Bulan pada orbitnya
dengan selisih jarak tersebut dalam satu arah @@e maka Bulan dapat tidak terkenai sinar
maksimal 1 jam 40 menit lebih lama 13 kali dari pagkrhana Matahari. lihat Franklyn W. Cole,
Fundamental Astronomy Solar System and Beyonited States of America : John Wiley & Sons,
Inc., 1974, him. 136.

8 Ahmad Izzuddin, Problematika Hisab Rukyat di Inesia Makalah pada Orientagiisab
Rukyat se-Jawa Tengah di PP. Daarun Najaah, Jamgahe28-30 November 2008, him. 1.

° Departemen Agama RAlmanak Hisab Rukyafiakarta : Proyek Bimbingan Masyarakat Islam,
t.t, him. 25.

%pid., him. 26.

1 Susiknan AzhariEnsiklopedi ...op. cit.,hlm. 115.
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kalender yang menggunakan prinsipnar atau sistem penanggalan
berpatokan pada Bulan ketika mengorbit kepada BfirRieredaran Bulan
terhadap Bumi sebanyak satu lingkaran penuh mekaariwaktu rata-rata 27
hari 7 jam 43 menit 12 detik (periogéerig."® Penetapan umur dalam satu
bulan kalender hijriah yang digunakan adalah pergidodis memerlukan
waktu 29 hari 12 jam 44 menit dan 2.8 detik seb&seijtima’ pertama ke
ijtima  selanjutnyd” Kalender hijriah tidak memiliki keterikatan dengan
tahun tropi$® sehingga dalam satu tahun dibandingkan kalendsemnd 1,53
hari lebih pendek® Ketentuan umur Bulan secara riil dalafisab ‘urfi
berselang antara 30 dengan 29 hari, sedangkartypegan umur Bulan dalam
hisab hakiki ditentukan berdasarkan variabel posisi riil Bulaferbedaan

lain antara tahun syamsiah dan tahun kamariahnsetaur hari dalam satu

12 Slamet Hambali,Almanak Sepanjang Mas&emarang : Program Pasca Sarjana IAIN
Walisongo, 2011, Cet. Pertama, him. 13.

13 Agus PurwantoAyat-ayat Semesta Sisi al-Quran yang TerlupakBandung : PT Mizan
Pustaka, 2008, Cet. Pertama, him. 260.

14 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta : Buana Pustaka, 2008,
Cet. Keempat, him. 132. Bandingkan dengan Tono ddakdviengkompromikan Rukyat &isab,
Jakarta : Amythas Publicita, 2007, Cet. Pertaht@, 63-64 yang menyebutkan bahwa untuk bulan
sinodisnya memiliki jumlah hari 29.53 dan jumlahrihga pertahun sekitar 354.36707 hari yang lebih
pendek 11.256 hari dari pada kalender matahari.

5 Tahun Tropis adalah periode yang diperlukan olemBdalam revolusi terhadap matahari.
Periode ini digunakan dalam sitematika kalenderemiasiengan lama sekitar 365.2422 hari. Lihat
selengkapnya Susiknan Azhaknsiklopedi ..., op. cithim. 208. Sementara itu 365 hari 5 jam 48
menit dan 46 detik dari hari dalam setahun merupaldbat pengaruh pergerakan revolusi Bumi
terhadap Matahari tidak dapat disesuaikan padapsatial tempo daxiernal equinoxLihat Franklyn
W. Cole,Fundamental ..., op. cjthim. 42.

% Tono Saksondylengkompromikan ,.op. cit.,him. 48.

17 Abd. Salam Nawawillmu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Salat, idgiblat dan Awal
Bulan, Sidoarjo : Agaba, 2009, Cet. Keempat, him. 53.
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tahun yang 11 hatf juga berbeda dalam penentuan awal perhitungan hari
penanggalan kamariah memiliki perhitungan hari yagigulai sejak
terbenamnya Matahari dan berakhir ketika Mataharbenam pada hari
berikutnya®®

Kalender hijriah memiliki daur yang berbedengan kalender masehi.
Jika dalam satu daur kalender masehi memerlukahuhtuntuk satu kabisat
dan tigabastah, maka dalam kalender hijriah memerlukan 30 tahalard
satu daur, 11 tahun merupakan tahun kabisat datatifth bastah. Tahun
kabisat disebut dengan tahun panjang BOasitah disebut tahun pendek,
dalam satu tahun untuk tahun pendeknya berjumldhhds dan untuk tahun
panjangnya berjumlah 355 hari. Dalam bilangan sild0 tahun yang masuk
pada golongan tahun panjang adalah tahun ke 2, B), 7.3, 15/16, 18, 21,
24, 26 dan 29. Selain dari urutan tahun diatas padw@n tahumasiah.?

Sistem penanggalan Islam atau kalender ahijriadalah sistem
penanggalan yang memiliki dua belas bulan, dimagégk Bulan baru hingga
penampakan Bulan baru berikutnya dengan selanguwadkisar antara 29

sampai 30 hafi* Revolusi Bulan mengelilingi Bumi memiliki bentuikiasan

18 Nadiah ThayyarahBuku Pintar Sains dalam Al-Qur'an Mengerti Mukjizémiah Firman
Allah, Jakarta : Zaman, 2013, Cet. Pertama, him. 443.

1bid., him. 434.

20 Muhyiddin KhazinJlmu ..., op. cit.him. 111.

21 susiknan Azharijlmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod¥ogyakarta :
Suara Muhammadiyah, 2007, Cet. Kedua, him. 83.
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yang elips dengan kecepatan tempuh total dalantaamun adalah 354 hari 48
menit dan 34 detik.

Kalender kamariah telah dipergunakan maggarArab jauh sebelum
datangnya agama Islam. Penggunaan sistem kalendsrariah oleh
masyarakat Madinah berfungsi sebagai pedoman dal@rmocok tanam
berdasarkan perubahan fase BufarPenanggalan tersebut digabungkan
dengan penanggalan syamsiah yang setiap tiga tatemiliki jumlah 13

belas bulan sebagai bulan upacara maupun rituaia ppsra®

Masa
kekhalifahan ‘Umar bin Khattab merupakan pionir ggamerumuskan
kalender hijriah dengan berpedoman pada peristijvahhRasulullah dari
kota Makkah ke kota Madingf.

Bulan sebagai salah satu komponen pentilagrdpenanggalan kamariah
merupakan satelit tunggal yang dimiliki Bumi. Bulamemiliki tiga
pergerakan, yaitu pergerakan rotasi atau Bulan ulterppada porosnya,
revolusi terhadap Bumi dan revolusi bersamaan derigami terhadap

Matahari®® Pergerakan Bulan yang tampak dari Bumi secaranurada

empat, yaitu Bulan penuh atau Purnama, Bulan nBatian separuh dan

% gistem penanggalan hijriah dimulai sejak tahunHLpada masa kekhalifahan ‘Umar bin
Khattab dua setengah tahun masa pemerintahan desedsb permasalahan arsip negara yang
didapatkan karena kerancuan penetapan tanggat. Régartemen Agama RAlmanak Hisab Rukyat,
Jakarta : Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agdam,I&t., him. 42.

% Maskufa, llmu Falag, Jakarta : Gaung Persada (GP Press), 2009, Qeéanfae him. 156.
Bandingkan dengan Ruswa Darson@enanggalan Islam Tinjauan Sistem, Figh dan Hisab
PenanggalanyYogyakarta: LABDA Press, 2010, Cet. Pertarhém. 108.

24 Abd. Salam Nawawijmu ..., op. cit. him. 52.

% |datul Fitri & Cori SunnaBuku.., op. cit.,hlm. 61.
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Bulan sabit atau Bulan baffi.Fase awal muncul dalam bentuk Bulan sabit
kecil, sehingga semakin bertambah hari cahayaBidain semakin membesar
perlahan sehingga masuk pada fase purnama. Setadatembutuhkan waktu
14 hari dan kembali pada pergerakannya cahayaBuidn tersebut kembali
mengecil hari demi hari dan memakan waktu sekiandriZ’

Garis tanggal kalender hijriah memiliki keritan yang berbeda dengan
garis tanggal di kalender masehi. Sifat dari g#aisggal kalender hijriah
berubal® sesuai dengan perubahan posisi Bulan dan MatahRermukaan
Bumi memiliki perbedaan lintang geografis sehinggekadang perbedaan
kerap terjadi dimana Matahari didahului oleh Bupmda saat tenggelamnya
ataupun sebalikny®. Sehingga pada hakikatnya kita hidup dengan dua gar
tanggal. Garis tanggal kamariah secara global yaemiliki perbedaan semu
karena pada garis tanggal dari hari syamsiah tétap.

Khazanah ilmu falak di Indonesia tetap mennipeluang bagi aspek
keilmuan dan kepercayaan saling mengisi, membamgooadasi peribadatan

pada lingkup bersifdjtih ad** dalam ajaran Islam terutama pada permasalahan

%% |bid., him. 61-63.

27 Nadiah ThayyaratBuku .., op. cit,,him. 443.

% Mohammad llyasSistem Kalender Islam dari Perspektif AstronoMalaysia : Percetakan
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997, Cet. Pertama7@lm.

% Thomas DjamaluddirVlenggagas Figih Astronomi Telaah Hisab-Rukyat dandarian Solusi
Perbedaan Hari RaydBandung Kaki Langit, 2005, Cet. Pertamdnlm. 31.

30 M. Sholihat & Subhan (edsRukyat dengan Teknologi Upaya Mencari Kesamaan &aggh
tentang Penentuan Awal Ramadhan dan Syaleddarta : Gema Insani Press, 1994, Cet. Pertdma, h

31 Thomas DjamaluddirMenggagas .,0p. cit.,him. 32.
*2bid.., him. 4.
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penetapan awal bulan. Dinamika dalam penentuan lavi@h kamariah sudah
mengarah pada perbedaan cara dalam mendasarkanyaylaasa, lebaran
maupun awal bulan Zulhijah, Sehingga perbedaarsenantiasa mengakar
kuat. Ilmu falak berkembang di Indonesia dengampsalaharhnilal sebagai
sumber utama dinamika karena kondisi rukyah di rigpa yang tidak
mendukung (lebih khusus di Indonesia), aspek medégah yang sering
tidak memungkinkan sehingga ada beberapa golongagy ynembangun
paradigma baru mengenai kalender hijriah dan ppastawal bular®

Indonesia terbentuk dua kubu besar dalammgsalahan awal bulan yang
terkesan sangat bertolak belakang satu sama lainyaitu kubu hisab
(Muhammadiyah) maupun kubu rukyéiahdhatul ‘Ulama.** Argumentasi
penganut hisab menyatakan karena perhitungan yang digunakan telah
mengalami pengujian atau verifikasi data, sehirgggl hisab telah diketahui
posisi pasti dari pergerakan benda langit, Alagasebut memberi kepastian
di tengah praktek rukyah yang sering menimbulkambg@aan hasif

Pendapat kedua mengenai rukyah merupakan hal yamgesuai dengan

3 Susiknan AzhariKalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah;Ndgyakarta : Museum
Astronomi Islam, 2012, Cet. Pertama, him. 29.

3 Moh. Murtadho,llmu Falak Praktis Malang : UIN-Malang Press, 2008, Cet. Pertama,. hl
220.

% Syamsul Anwar, et. alHisab Bulan Kamariah Tinjauan Syar'| tentang pemeta awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijatggyakarta : Suara Muhammadiyah, 2012, Cet. Ketiga, 27.
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praktek pada masa Nabi dan Sahabat dan menyesusgkaadaphadis
mengenai rukyaf®

Kelompok pertama beranggapan bahwasanyanatife menggunakan
hisab merupakan solusi dalam menghadapi kekurangan metallyah
kemungkinan untuk dilihatnyiilal setelah terjadi konjungsi bersifat terbatas
dan tidak dapat mencakup seluruh permukaan BlrSiedangkan untuk
kelompok yang berpegang kepada rukyah beranggadmvab rukyah
merupakan metode primer dalam menentukan awal nbdlaelaraskan
dengan hasil perhitungan yang merupakan hasil lyakijy dikuatkari®

Permasalahan penanggalan menjadi menarikk udiperbincangkan
karena memiliki aspek implementasi tingkat lanjuhridpembangunan
peradaban Islarff. Persoalan kalender hijriah seringkali disebut deng
persoalan hisab rukyah, dalam penentuan tiga bulan hijriah kerap
menimbulkan perbedaan, dengan disimbolkaachab hisab danmahab
rukyah?® Upaya dikotomi berhulu pada ketetapan setiap dsgain untuk
menerapkan metode dalam penentuan awal bulan, Mubdiyah berpegang

padahisab dan NU menjadi penerap rukyah. Berbeda dengangsaiahan

% |bid.

3 Syamsul Anwar, Hari Raya & Problematika Hisab-RukyatYogyakarta : Suara
Muhammadiyah, 2008, Cet. Pertama, him. 61.

% | ajnah Falakiah Pengurus Besar Nahdlatul UlaRegoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama, Jakarta : LF PBNU, 2006, him. 4.

% Ruswa Darsono,Penanggalan Islam Tinjauan Sistem, Figh dan Hisaenanggalan,
Yogyakarta : LABDA Press, Cet. Pertama, him. 18.

0 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat Menyatukan NU & MuhammadiyahadalPenentuan
Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adhaakarta : Penerbit Erlangga, 2007, Cet. Pertama,48.
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awal waktu salat, arah kiblat dan gerhana Bulanpmawatahari, penentuan
awal bulan menghadapkan kepada dua aspek penafsraeda mengenai
hadis rukyah yang dipahami satu sisi dengan pemahankaryéang sederhana
dan juga di sisi lain dengan pemahaman mengupayakematif lain dari
pemahaman biaga.

Hisab memiliki pengertian perhitungan atatithmetic*? Akar katahisab
berasal dari bahasa Arab yaitls — cuusy — caua) 8 Definisi dari hisab
merupakan pekerjaan hati yang berarti menduganyatdu menghitung’
Hisab pada umumnya digunakan dalam ilmu falak sebagditpagan dari
gerakan benda-benda langit, untuk mengetahui keédudipada waktu
tertentu® Perkembangahisab mulai terjadi ketika Islam menyebar ke daerah
Andalusia pada abad pertengahan. Kegiatan inirgstang pada era Dinasti
Umayyah yaitu pada pemerintahan khalikdalid Ibn Yaid (wafat 85/ 714).

Sehingga ulama pertama yang menerapkan Hisgb adalah ulamaabi’m

“! Ruswa Darsond?enanggalan ..., op. citm. 14.

2 Muhyiddin Khazin,Kamus..., op. cithlm. 30. Bandingkan dengan Muh. Nashirud{ajender
Hijriah Universal Kajian atas Sistem dan ProspekmydndonesiaSemarang : EL-WAFA, 2013, Cet.
Pertama, him. 117 mengenai pemaparan makna hésapnenyadur arti bahwasanya hisab itu bisa
bermaknaarithmetic (ilmu hitung) reckoning (memperhitungkan) calculus (hitungan/ kalkulus)
computation(perhitungan) calculation(perhitungan) estimation(perkiraan/ penilaianjlan appraisal
(penaksiran/ pengharapan)

*3 Louwis Ma’'luf, al-Munijid fi al-Lugah,Beirut : Dar al-Asyrig, 1986, Cet. Kedua Puluh Delapan,
him. 132.

* A. Kadir, Formula Baru llmu Falak Panduan Lengkap & Praktissab Arah Kiblat Waktu
Shalat Awal Bulan dan Gerhandakarta : Amzah, 2012, Cet. Pertama, him. 62.

% Departemen Agama RAlmanak ...op. cit.,him. 115.
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Mutarrif Ibn ‘Abdillah ibn asy-Syikhkhir (wafat 95/714f° Dengan
perkembangan tersebut maka muncul ahli astrononm gdarhitungan
matematika diantaranya adalataqub binTariq (767-778),Habas (740-780),
al-Khawarizmi(930), Moses bin Maimor{731-861),al-Battan (850-929),al-
Afgani, Tabet bin Qurra(826-901), Abdurrahman alsufi (986), al-Biruni
(973-1048) Nasi al-din alfusi (1258-1274), dairah al-di al-Kasani (abad
ke-15)%

Hisab Hakiki merupakan pengembangan dari model-model perhitungan
sebelumnyatisab ‘urfi merupakan sistem perhitungan paling sederhana yang
berpedoman pada kaidah tradisional dengan menetamkasip peredaran
secara tetaff hisab hakiki adalah sistem penentuan dalam awal bulan
kalender hijriah berpedoman pada kedudukan BulanMatahari terbenad.

Kelompok yang berpegang pada methideb di Indonesia diwakili oleh
Muhammadiyah, Kiprah dari Ahmad Dahlan sebagai peodganisasi ini

menetapkan pendirian bahwa organisasi ini beralideepada model

6 Majelis Tarjih dan Tajdid PP MuhammadiydPedoman Hisab MuhammadiyaYipgyakarta :
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009t. ®edua, him. 6.

" Departemen Agama RBelayang Pandang Hisab Rukyaakarta : Proyek Bimbingan Peradilan
Agama, t.t.,, him. 17.

8 Muh. Hadi BashoriPenanggalan Islam Peradaban tanpa PenanggalanamiRilihan Kita?,
Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2013, Cettdtea, him. 212.

49 Departemen Agama R&elayan ..., op. cithlm. 95. Selain itu ada klasifikasi mengehizb,
yaitu hisab ‘urfi yang sering digunakan dalam penanggalan kelompakyamakat yang masih
berpegang pada peredaran periodik seperti abogeadapon,hisab istilahi yaitu hisab yang
mendasarkan pada peredaran rata-rata bulan mamgjdhimi, hisab hakiki bi al-tagrib adalahhisab
yang mengacu pada data yang disusun oleh Ulugh Bayly masih bersifat Geosentris. Bandingkan
dengan Lajnah Falakiyah Penguru Besar Nahdlatuhblj|Redoman...op. cit, him 48-50.
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penentuan awal bulan denganisab.®® Tertuang dalam keputusan
Musyawarah Majelis Tarjih Muhammadiyah pada tah@82lselain metode
rukyah, Muhammadiyah menerapkaisab. Hal tersebut dikarenakan
pemahaman terhadasab yang berdiri sendiri sebagai sumber pengetahuan
pada datangnya bulan ramadan dan bulan kant#riah.

Makna rukyah diartikan observasi, melihauamengamati benda-benda
langit. Pengamatan disini dilakukan dengan indnagpleatan. Kegiatan ini
adalah untuk memperhatikdrilal di bagian barat Bumi menjelang bulan

baru®® Rukyah berasal dari katd#() — s — <s1J) yang berarti melihat
secara langsung atau mengarmaBentukmasdar bermakna Melihat_g<).

Kata ini memiliki padanan arti dengan menge#ti#)), dan menyangka atau

mengira ).

Rukyah dipahami sebagai kata yang dapat nmibeagkan dan
dirasionalkan, dapat diperluas lagi pada pemakmakyah>® Keberlakuan
rukyah telah diketahui telah digunakan pada masal &alender hijriah
ditetapkan oleh Khalifah ‘Umar. Berlandaskan padputusan Musyawarah

Nasional dan Muktamar Alim Ulama NU rukyah merupakeasil pendapat

0 Hery Sucipto & Nadjamuddin Ramlf,ajdid Muhammadiyah dari Ahmad Dahlan Hingga A.
Syafii Maarif,Jakarta Selatan : Grafindo Khazanah llmu, 2005, R=rtama, him. 35.

*1 Thomas Djamaluddinvienggagas..., op. cithJm. 58.

2 Departemen Agama RAlmanak..., op. ciim. 202-203.

%3 Louwis Ma’luf, al-Munijid..., op. cit.him. 243,

> A.W. Munawwir,Kamus..., op. cithlm. 460.

> Ahmad IzzuddinFigih..., op. cit.hlm. 45.
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yang kuat, dengan kombinafstikmal apabila terjadi kegagalan dalam
pelaksanaan rukyafi.

Proses rukyah dilakukan pada hari kedua hpwembilan dari bulan
hijriah, memastikan apakdtilal telah tampak atau belum, upaya melin&il
pada dasarnya dapat dilakukan pada setiap awal kalaariah bukan hanya
awal Ramadan ataupun SyawaRukyah dikatakan memiliki hukurfardu
kifayah dengan alasan merupakan kaidah utama dalam panéila.
Istikmal merupakan indikasi dari kegiatan rukyah yang feriga atau tidak
berhasil di lapangatf.

Akar permasalahan mengenai sulit tercapdiikani kalender hijriah
adalah perbedaan pendapat dari organisasi Isldndloinesia. Setidaknya ada
beberapa alasan yang menjadikan perlu diadakaankéfrhadap metode
rukyah yang diterapkan di Indonesia, diantaranyaladd interpretashadis
sebagai sarana atau metode pada masa°Né&bat yang diterapkan pada
masa umat itu adalah yang belum terlalu dekat depgéhitungan dan baca
tulis. Ketika rukyah dipergunakan sebagai pemersatu raya maka akan
tidak merata, karena diproyeksikan keatas peta Bsegi empat akan

membentuk garis parabolik menjorok ke arah timurgymenyerupai sebuah

%6 | ajnah Falakiah Pengurus Besar Nahdlatul UldPealoman ., .op. cit.,him. 2.

> Departemen Agama RIPedoman Teknik Rukyatlakarta : Proyek Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, t.t., him. 4.

8 Mohamad Faizal bin Jarota..., op. cit.him. 61-62.

%9 Syamsul AnwarHari...., op. cit.him. 10.
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kurve tidur atau terbaring memisahkan antara belaBami yang dapat
melihat dengan yang tidak dapat melihial.*°

Pemahamahisab oleh sebagian kelompok lain yaitu merupakan sebuah
spekulasi yang tidak memberikan kepastianisab dianggap tidak dapat
dijadikan alasan dalam penetapan awal Ramadan ma8pawal dengan
dalih yang disitir dari kitalBugyatul Mustarsyigh halaman 108, kitalal-
Irsyadatul Saniyahhalaman 210 serta kitdlsyadztul Ahlil Millah halaman
248% Kalangan yang berpegang kepada rukyah beranggegsbila terjadi
perbedaan antara hasil rukyah deng@&ab maka yang sah dan diterima
adalah hasil dari rukyati.Perbedaan tersebut tidak akan menafikan gagasan
mengenai hisab rukyah secara umum atas penyatuan sistem kalender,
keseragaman waktu dalam ibadah, guna menciptakarentam penanggalan
yang serempa¥
. Dasar Hukum dalam Penentuan Awal Bulan Kalender Hijriah

Kajian hisab rukyah dalam kalender hijriah pada dasarnya mlkimili
landasan hukum dari alquran maupaais. Berkenaan dengan permasalahan
ibadah baik itu puasa, dua hari raya maupun hégindaebuah sistem waktu

ada beberapa teks hukum yang mengkaji, diantat@sglah sebagai berikut :

% bid., him. 61.

61 Syamsul Anwar, et. alHisab..., op. cit.him. 44.

%2 | ajnah Falakiah Pengurus Besar Nahdlatul UldPealoman...op. cit.,him. 35-36.
%3 bid., him. 37.

% Thomas Djamaluddinvienggagas..., op. citym. 65.
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1. Dasar Hukum dari alquran
a). Surat al-An’am ayat 96
Slad) 53 5all 2l Bend el Gl 5 U O das sy eyl (316
“ Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam kirteristirahat, dan
(menjadikan) Matahari dan Bulan untuk perhitungamah ketetapan Allah
yang Maha Perkasa, Maha Mengetahti”.
b). Surat Yinus ayat 5
Gl S 1500 J30e 5085 15 Ay shea Gl Jea A G
A3 A ) a3l 91 05 2 1A e il
“ Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Buteercahaya, dan
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, kgaru mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah kidmenciptakan
demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang yang menget&hui.”
c) Surat Yasin ayat 40
050a el b 885 S (Bl O Y 5 Sl @ 51 (s Gual ¥

“ Tidaklah mungkin bagi Matahari mengejar Bulan daalam pun tidak
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar gads edarny”

d). Surat ar-Riaman ayat 5

Sty il (sl

“Matahari dan Bulan beredar menurut perhitungan”

% Departemen Agama Ra)-Qur'an dan Terjemahnyalakarta : Departemen Agama RI, 2002,
him. 188.

% bid., him. 280.

®7bid., him. 629.

% bid., him. 773.
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2. Dasar Hukum darfadrs
a).Hadis dari ‘Abdullah 1bn ‘Umar yaitu:
Ghaey Sdalugale i Lo il o Legie A (o) jee Gl A e (e
528l oSile el 805 55 in 15k Yy Il 158 in ) ga saai Y JIS8
69‘d

“Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.a. bahwasm Nabi s.a.w
menjelaskan tentang bulan Ramadan dan berkata:adlahg kamu
berpuasa sehingga kamu melithalzl, dan jangan pula kamu berbuka
sehingga kamu melih&ilal. Apabila awan menutup penglihatanmu maka
perkirakanlah (genapkanlah)”

b). Hadis dari Ibn ‘Umar sebagai berikut:
Y el Aol Ul JB 4l alus g ale ) L i) (e Lagie il iy see il 0

daud B pe S o oAl JE (adde (36) 138 o 13Sa el W g S

105 8 ya g (e

“Dari Ibn ‘Umar RA, dari Nabi Muhammad SAW telah rkata
‘bahwasanya kami adalah umat yangnhi, tidak dapat menulis dan
menghitung Kisab) umur bulan sekian dan sekiamuttafaq ‘alail).’
Bukhari berkata ‘bahwasanya maksudnya adalah tarkp@9 hari dan
terkadang 30 hari” (HR Bukhari)

C). Hadis dari Ibn ‘Umar sebagai berikut:

O agie ) (pim) pee ol 0 @l 0o e Wiaa Al o 0 S o Las
e‘.@-\‘}!\meﬁ)\&‘g\&)@ﬂ\d\sﬁajyu)msuw‘)}duam\d)u)

T GEN AL 5 Sl aef a1 )5 kil g ayy )1 ) g amd (A

%9 Abi al-Husain Muslim bin al-Hallaj al-Quairi an-Naisaburisahih Muslim, Lebanon : Dar al-
Kutub al-limiyah, Juz Ketiga, t.t. him. 122.
" Muhammad Ibn Ismail al-Bukhagahih Bukhari,Lebanon : Br al-Fikr, t.t., Juz Il, him. 34
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“Telah memberitakan Abu Bakar bin Abi Syaibah, menthkan Abu
‘Usamah. Memberitakan Ubaidillah dari Nafi’, datnu ‘Umar r.a.
bahwasanya Rasulullah SAW menyebutkan bulan Ramastanbil
menunjukkan jarinya, kemudian berkata: adapun butianbegini dan
begini (kemudian menunjukkan jari jempol beliauatigali) maka
berpuasalah kamu sekalian karena melihat bulanbéabukalah kamu
sekalian karena melihat bulan maka apabila mendusikp genapkanlah
menjadi tiga puluh hari” (H.R. Muslim)
C. Metode Penentuan Awal Bulan dalam Kalender Hijriah
Penentuan awal bulan kamariah dalam kalenigiégah memiliki banyak
metode. Hisab dan rukyah mengalami kemajuan karena didukung oleh
perkembangan keilmuan, dan dikarenakan pemahamaadsp Interpretasi
hukum yang berbeda. Perbedaan paling pangkal adalalsegi penetapan
hukum dan perbedaan dari segi sistem perhituffgan.
1. Sistem Perhitungan
Penetapan awal bulan kamariah memaparkamrrdpebbal yang berkaitan
dengan metode perhitungan. Diantaranya adalah aiebagkut :
a. Hisab ‘Urfi
Hisab ‘urfi atau hisab abadi adalah metode penentuan awal bulan

berpatokan tidak kepada gerak sebenarnya dari Blildetodehisab ini

menetapkan dalam satu siklus sejumlah 8 tahun dileenal dengan

L Abi al-Husain Muslim bin al-Hallaj al-Quairi an-NaisaburiSahih ...., op. cit. Juz Kedua, him.
1081

2 Departemen Agama RAImanak...,op. cithim. 90.

3 Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiy&tedoman Hisab..., op. cihlm. 18.
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windu. Ketetapan tersebut memiliki tiga tahun katifsdan lima tahun
bastah. Metode perhitungan yang digunakan berfungsi denga
menggunakan kaidah sederhana dalam penganggararbutan’

Hisab dengan metode menganggarkan 1 muharram 1 H dimpadtk
kamis, 15 juni 622 M? memiliki kelemahan untuk jangka waktu 2571
tahun perlu diadakannya koreksi karena terdapabken satu hari akibat
sisa 2,8 detik pada tiap bulan. Dengan konsekutersebut sistem
penanggalan yang menggunakasib ‘urfi tidak dapat dijadikan patokan
dalam awal bulan kamariah dalam pelaksanaan ibagalgan segala
bentuk kelemahanny3.

b. Hisab Hakiki

Hisab hakiki adalah sistem yang berdasarkan pada peredaran Bula
dan Bumi yang sebenarnya sehingga dengan Patalsatie dimulainya
awal bulan dan berakhirnya bulan mengacu pada ké@mdBulan pada
orbitnya’® Sehingga pada tataran penerapiaib ini digunakan data yang

menyesuaikan dengan pergerakan Bulan. Mengenaapdiign data dari

" Untuk urutan dalam siklus perwindu dalam tahunidabadalah tahun kedua, keempat dan
ketujuh.

> Muh. Hadi BashoriPenanggalan ..., op. Githlm. 208.

"®bid., him. 212,

" Susiknan AzhariEnsiklopedi...., op. cithim. 80.

®bid., him. 78.
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koordinat Bulan padaisab hakiki memiliki dua macam, yaitthisab
hakiki bi at-taqrb danhisab hakiki bi at-tahqig.”
Pada umumnya dalanhisab hakiki cara penentuan terhadap
kedudukan Bulan pada pada saat Matahari terbersima, %/
i.  Penentuan waktu terbenamnya Matahari pada suapatem
ii. Atas dasar tempat peninjauan yang berbeda makarlukpe
pencarian longitude Matahari dan bulan serta davadinat ekliptika.
iii.  Perhitungan waktytima’.
iv.  Jarak sudut lintasan Matahari dan Bulan pada edartam Matahari.

v. Proyeksi pencarian altitude Bulan baru dan azinatiari arah Utara.

Terdapat beberapa kriteria dalansab hakiki. Berbagai kriteria

tersebut adalaff:

i.  Konjungsi Sebelum Fajarakijtima gabla al-fajr), konsep hari

dimulai sejak fajar karena sebitima’ terjadi sebelum fajar terfit.

"9 Perbedaan antara keduanya adalah dimiah hakiki bi at-taqiib mempergunakan data dari
tabel yang disusun oleh Ulugh Beyk as-Samargandfétwi420 M) dengan masih mempergunakan
teori Geosentris atau bumi sebagai pusat peredasada-benda langit. Perhitungan mencari tinggi
hilal dilakukan dengan pedoman dari titik pusat bumbdaBgkan untukhisab hakiki bi at-tahdq
adalah sistem perhitungan yang menggunakan datmastis dengan pengolahan ilmu ukur segitiga
bola. Dengan beberapa koreksi pada gerakan BulampumaMatahari yang cukup teliti. Lihat
Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama, him. Béndingkan dengan Muh. Hadi Bashori,
Penanggalan ..., op. cithim. 228 & 231.

8 Departemen Agama RAlmanak..., op. cithlm. 96.

81 Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyatedoman..., op. cithim. 21-24.

#bid., him. 21.
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Hal ini didasarkan pada anggapan bahjvaa’ tidak terekait ngan
terbenam Matahaf?.

ii.  Konjungsi sebelum terbenamnya Matahatiitima’ gabla al-gurib),
apabila terjadi konjungsi sebelum terbenam makal dwkan telah
dimulai setelalgurizb Matahari tanpa mempertimbangkan pobhikil
terhadap ufuk ataupun rukyéh.

iii.  Bulan yang terbenam setelah Matahari terben&hoofset after
Sunset)kriteria yang diajukan oleh Ahmad Muhammad Sy§k892-
1951 M) pada tahun 1939 apabila bulan lebih awddeteam dari
Matahari maka dilakukanstikmzal. Kriteria ini tidak diisyaratkan
terjadinya konjungsi.

iv. Imkan ar-rukyah (Teorema Visibilitas Hilal), kriteria ini
mengisyaratkan pada saat tanggal 29 bulan kamapalbila saat
Matahari terbenam Bulan berada diatas ufuk makagateketinggian
memungkinkan untuk dilihat maka telah memasuki awalan.
Kriteria ini belum disepakati karena teorema meag&atinggian dari
hilal untuk dapat dilihat, dan juga ada hal ini merupalgpaya dalam

penyatuan kalender hijriah di Indonesia belum dikap.

8 Susiknan AzhariEnsiklopedi..., op. cithim. 96.
# Ibid., him. 97.
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v. Hisab Kiriteria Wujzd al-hilal, secara harfiah berarthilal telah
wujud®® yaitu apabila pada hari ke-29 dari bulan kamapatia saat
Matahari terbenamijtima’ telah terjadi sebelumnya dan piringan atas
dari Bulan masih diatas ufuk maka keesokan hanmgeupakan awal
bulan. Awal bulan kamariah dimulai sebelgurizb Matahari terjadi
jtimg disalah satu wilayah Indonesia maka secara fitosiiaka
keesokan harinya adalah awal bulan kamariah.

2. Penetapan Hukum

Segi penetapan hukum juga terbentuk bebeksgbempok yang

memiliki argumen masing-masing, diantara:

a. Kelompok yang berpegang kepada Rukyah
Rukyah dipergunakan sebagai elemen penthgdpembuktian
keakuratan hasil perhitungan dengan observasi fenamalanf®
Penjelasan lain adalah dimana rukyah merupakah sata rangkaian
dari ibadah dalam menentukan awal bulan kamariatenka hal
tersebut dianggap merupakan tata cara yang laziontihkan oleh
Rasulullal®” Sedangkan menurut pendapat lain kelompok yanggedi |

pemahaman ini menganggap rukyah bukanlah merupédiaseah,

% |bid., him. 240.
8 Departemen Agama RAlmanak..., op. citjm. 90.
* Ibid., him. 91.
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hanya berupa sarana atau cara dalam menentukan lawlah
kamariah.
b. ljtima sebagai Pedoman dalam penentuan awal bulan Hijriah
Kelompok ini beranggapan dimulai awal buleeesokan hari
apabilaijtima’ terjadi sebelum matahari terbenam. Menurut keldmpo
ini mengenahadsis rukyah yang popular dalam dinamikiaab rukyah
hanya merupakan petunjuk dalam mengetahui awalnpudan
bukanlah metode tunggal dalam menentukan awal bkédender
hijriah 2® Rukyah dianggap memberi ketidakpastian sehinggamra
untuk terjadinya pertikaian dari perbedaan.
c. Ufuk Hakiki sebagai Kriteria dalaM/ujzd al-hilal
Kedudukan hakiki Bulan diatas ufuk telah jadn prasyarat
penentuan awal bulan. Tanpa mempermasalahkan katekisdata
Bulan maupun Matahari sehingga dengan dasar hukusirat dari
pemahaman teks hukum secara keseluruhan. Pengetadotang
telah wujudnya Bulan dan tanpa menghiraukan konfligl yang
bersinar karena ketidak-mungkinan jarak Matahan &alan yang
dalam keadaan terlalu dekat.

d. Hilal diatasUfuk Mar’i tampak oleh pandangan mata

8 hid., him. 92.
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Pada kelompok ini menyatakan bahwasanyardp&netuan awal
bulan kamariah telah dimulai apabiédal berada di atasfuk mar’i
koreksi yang dilakukan adalah mengenai kerendaliak terhadap
ketinggian tempat perukyah dan refraksi sebagaiyaipantuk
menyesuaikan dapat terlihat oleh perukyah.

Selain dari aspek penetapan hukum dan sigtenitungan, kita juga
mengenal penentuan awal bulan dengan menggunakiadenikyah hisab
maupun berpedoman pada pergerakan Bulan yang mgampén pasang
surut air lauf® Rukyah yang sekarang diterapkan telah berkembaltains
penggunaan mata telanjang, perangkat sederhandi ggpeang lokasirubu’
al-mujayyab) Jendelahilal juga telah menggunakan perangkat optik seperti
Teleskop Rukyah dafheodolite. Alternatif teknologi diselaraskan untuk
mempermudah praktek yang dilakukan dalam rukyalanddbatasan tidak

melanggar batasan syari'ah dan ketetapan yanghefddiku®

8 Klasifikasi tersebut juga membedakan cara penenaweal bulan, secara prinsip ada empat
pembagian jenis yaitu secara rukyah, penentuan yemdasarkan peristiwhtima’,ketiga adalah
mendasarkan kriteria pada ketinggiaihil dari ufuk hakiki dan kelompok yang menggunakarkufu
mar’i . lihat Maskufallmu Falaq,Jakarta : Gaung Persada Press, 2009, Cet. Petlthmd,63-165.

% Farid Ruskanda et. alRukyah dengan Teknologi Upaya mencari Kesamaan dteyamh
tentang Penentuan Awal Ramadhan dan Syaledarta: Gema Insani Press, 1994, Cet. Pertama, hl
31-32.



